BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sepak Bola merupakan Olah Raga yang banyak digemari. Banyak ajang pertandingan Sepak Bola yang diadakan di dalam negeri maupun di luar. Akan tetapi Sepak Bola saat ini telah menjadi ajang kemaksiatan yang mengkhawatirkan. Dengan adanya unsur tersebut, Maslahat Sepak Bola sebagai sarana olah raga dan sarana menjaga kesehatan tubuh tergantikan oleh Madorot Sepak Bola itu. Semua itu mungkin tidak terlepas dari pengaruh kaum zionis dalam menyebarkan propagandanya yang sudah sangat jelas mereka dapat merusak Islam secara keseluruhan dengan perlahan.
Perumusan Masalah

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ini, maka masalah yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:

Apa bentuk-bentuk kerusakan Islam karena Sepak Bola dan penyebabnya?
Apa hubungan antara Sepak Bola dengan Propaganda Zionis Israel

Batasan Masalah
Masalah yang dibahas dalam karya tulis ini hanya dibatasi dalam ruang lingkup Aqidah, Akhlaq dan Ilmu Fiqh beserta kaidah-kaidahnya
Tujuan Penulisan

Berdasarkan pada latar belakang pemikiran tersebut, tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pembuatan karya tulis ini adalah sebagai berikut:

Mengetahui dampak masalah yang timbul dari Sepak Bola.
Mengetahui hubungan sepak bola dengan propaganda-propaganda zionis yang merusak tatanan dunia
Dapat diperoleh penyeselaian sehingga maslah yang timbul dapat dicegah sebelumnya
Manfaat Penulisan
Dengan adanya kajian ilimiah ini semoga menjadi sebuah bentuk kepedulian terhadap kehancuran umat islam yang sekian hari semakin parah. Dengan dikajinya tentang sepak bola ini semoga bisa mengurangi dampak buruk dalam kehidupan Islam dan berbuah semangat Islam yang menjadi Rahmatan Lil Alamin karena tak sedikit yang menjadi pelakunya adalah orang Islam sendiri.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Rusaknya Tatanan Hidup Islam
Sungguh mengkhawatirkan keadaan negeri kita ini. Begitu banyak masalah yang menimpanya. Mulai dari kasus Korupsi, Seks Bebas, Pembunuhan, Kerusuhan itu semua merupakan tindakan merusak di bumi Allah ini sehingga akan berbuah kemurkaan Allah SWT. Allah Berfirman:
“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa.” (QS. al-Qashash: 83)

“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. al-A'raf: 86)

Cukup banyak ayat Allah yang berisi tentang kemurkaan Allah terhadap orang-orang yang menimbulkan kerusakan di Bumi Allah ini. Kita sebagai seorang yang beriman wajib hukumnya untuk berbuat Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dan berdoa agar Allah tetap memberi rahmat terhadap kita dan menjauhkan dari adzabnya.

Dengan seiringnya zaman, kekuatan islam semakin melemah dan kekuatan kafir mulai mendominasi. Mereka dengan leluasa mengatur tatanan hidup kita sebagai seorang Muslim. Dari mereka muncul propaganda-propaganda yang merusak secara perlahan. Namun jika tidak dihentikan, maka pemikiran-pemikiran itu akan dengan mudah merusak penerus generasi islam. Mereka akan terus diracuni dengan semangat-semangat yang tidak bernuansa islam. Mereka kehilangan jati diri mereka sebagai seorang muslim dan adapun yang justru mereka sampai malu mengakui keislaman mereka. Naudzubillah min dzalik.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Sistematika Penulisan

Penyusuanan hasil penelitian ini disusun dan dipaparkan dalam 5 bab. Bab pertama berisi tentang uraian mengenai latar belakang masalah, kemudian diikuti dengan rumusan masalah yang selanjutnya dijadikan sebagai fokus penelitian dalam penulisan ini.  Agar penelitian dilakukan secara terarah maka dalam bab pertama yang merupakan bab pendahuluan akan dirumuskan pula tujuan dan kegunaan yang akan dicapai. Demikian pula agar penelitian ini lebih terfokus maka ditetapkan pula batasan masalah dan manfaat yang diharapkan. Bab kedua merupakan uraian pustaka sebagai dasar kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya dalam bab tiga diuraikan mengenai metode dan teknik penelitian yang akan dipergunakan. Bab empat merupakan memberikan sejumlah data dan  uraian pokok materi yang menjawab permasalahan yang diteliti. Selanjutnya bab lima merupakan bagian terakhir yang memuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan,  dalam bab terakhir ini pula memuat beberapa saran  dalam rangka perbaikan dalam sepak bola agar menjadi sesuatu yang bermanfaat dan berpahala.

Pengolahan Data

Data dan bahan pustaka berupa buku-buku, majalah dan bahan-bahan yang bersumber dari internet sepert jurnal atau karangan ilmiah lainnya yang telah didapatkan selanjutnya diolah dan dianalisis dengan mempergunakan langkah-langkah diskriftif analisis secara sistematis. Maksud diskriftif analisis adalah beberapa data dan bahan hasil kajian pustaka diuraikaan secara normatif dan apa adanya secara berurutan sesuai dengan pokok-pokok masalah dalam penelitian ini.
BAB IV
PEMBAHASAN

Masalah Secara Umum dan Realita
Sepak bola merupakan olah raga yang paling digemari namun banyak yang tidak menggemarinya dalam bentuk olah raganya. Justru lebih banyak yang lebih menggemari menonton sepak bola dan bertindak sebagai suporter.

Pesta hura-hura, Konvoi dan tawuran layaknya mereka sedang membela harga diri. mereka lupa dengan agama mereka, ibadah mereka, bahkan mereka lupa dengan diri mereka sendiri.
Berikut ini merupakan penjabaran dari beberapa bentuk masalah yang timbul dari Sepak Bola.
Sepak Bola Merupakan Pemborosan
Sepak bola pada dasarnya merupakan olah raga yang murah untuk di mainkan dan mempunyai manfat-manfaat bagi kesehatan jasmani. Akan tetapi, mereka lebih membanggakan tim kebanggaan mereka dari pada sekedar memainkan bola sebagai ajang menyehatkan tubuh. Berikut ini merupakan bentuk2 pemborosan dalam sepak bola.
· Beberapa orang rela membeli barang-barang yang bukan menjadi kebutuhan dengan harga yang sangat mahal.

· Ketika musim pertandingan, televisi-televisi rumah pada umumnya sudah mati rata-rata pukul 22.00 malam bertmbah jam pemakaiannya hingga pukul 04.00 pagi.

· Terjadi pemborosan terhadap tagihan listrik rumah dan lonjakan pemakaian daya listrik negara. Mengingat mayoritas penduduk indonesia masih menggunakan televisi yang belum hemat listrik.
· Hampir di tiap wilayah Kota atau Kabupaten memiliki klub sepak bola. Dana yang digunakan berasal dari dana APBD dan dana tersebut berasal dari pajak dan retribusi yang dipungut oleh pemerintah kepada rakyat

· Melihat kondisi Indonesia yang masih terbilang negara miskin maka bukan sesuatu yang baik apabila ajang sepak bola yang menjadikan alasan untuk menguras uang yang harusnya untuk kesejahteraan rakyat.
Fanatisme Sepak Bola
Berikut ini merupakan bentuk2 fanatisme yang terjadi.
· Fanatisme memunculkan suatu ketidaksenangan terhadap orang lain yang menjadi pendukung tim lain dan kebanggaan apabila berkumpul dengan orang lain yang mendukung tim yang sama.

· Ketika diselenggarakan sebuah pertandingan, maka pendukung satu dengan yang lain saling bermusuhan. Buah permusuhan tersebut ialah perkelahian, kerusuhan, keonaran, hingga tindakan saling membunuh.
Hubungan Sepak Bola dengan Propaganda ZionisTop of Form
Sepakbola pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk keberhasilan propaganda Zionis dalam merusak nilai-nilai yang berlaku di kalangan umat Islam.Berikut ini merupakan bukti2 bahwa ada keterkaitan antara Sepak Bola secara hakikat dengan Propaganda Zionis.
· Dalam sebuah hasil konferensi Zionis awal abad ke-20 disebutkan bahwa salah satu cara mereka menguasai dunia terutama dunia Islam adalah menjadikan masyarakat terlena dengan sepakbola.

· Stasiun televisi dari seluruh dunia termasuk Indonesia gencar menayangkan kompetisi  dalam siarang langsung (live), siaran tunda, maupun hanya sekedar reportase untuk berita olahraga. masyarakat dunia termasuk kaum Muslimin menonton secara langsung di stadion maupun menyaksikannya melalui siaran televisi.
· Sepakbola gencar ditayangkan dan diberitakan di media massa. Sebab media massa, terutama televisi memiliki pengaruh yang kuat terhadap penontonya.
· Pakar Komunikasi Universitas Padjajaran, Deddy Mulyana (1999) menyatakan bahwa siaran televisi telah dianggap sebagai sesuatu terpenting dalam kehidupan manusia dan karenanya sangat mendominasi kehidupan mereka, seraya menyisihkan kegiatan kegiatan lain.
· pengaruh media massa, telah diprediksi jauh-jauh hari oleh seorang rahib Yahudi pendukung Zionisme, Rashoron. Dalam ceramahnya pada tahun 1869, Rashoron mengatakan, “Jika emas merupakan kekuatan pertama kita untuk mendominasi dunia, maka dunia jurnalistik media massa adalah kekuatan kedua bagi kita.” (Arrifa’i, 1992)
Dengan demikian, hubungan antara dunia sepakbola dan dunia media massa yang dirancang oleh kaum Zionis telah melahirkan dampak buruk berupa perusakan nilai-nilai Islami, sebagai berikut:

Pertama, merusak nilai ketaatan

· Pada umumnya pertandingan sepakbola dijadwalkan mulai sore hingga sepertiga malam pertama. maka orang yang mmenontonya cenderung meninggalkan 3 waktu shalat fardhu Ashar, Maghrib, dan Isya’.
· Kalaupun ada, pelaksaannya terlambat dari jadwal waktu shalat yang ditetapkan
· Ketika menyaksikan siaran langsung pertandingan sepakbola dari Eropa, umat Islam di kawasan Asia bagian selatan, timur, dan tenggara, melalaikan shalat Lail (ibadah sunnah yang sangat dianjurkan) dan shalat Subuh.

Dengan demikian, sepakbola telah dijadikan Zionis sebagai sarana perusak nilai ketaatan kaum Muslimin.

Kedua, berpotensi merusak nilai keimanan

· Memanfaatkan jasa peramal/dukun untuk menentukan siapa yang akan menjadi pemenang dalam pertandingan sepak bola.

· Munculnya Ramalan dari binatang, padahal akal sehat kita meyakini kalau binatang-binatang tersebut pada hakekatnya tidak tahu jika mereka dijadikan dukun oleh para maniak bola.
Ketiga,  merusak nilai keteladanan

· para pemain bola dari tingkat nasional maupun tingkat dunia telah dijadikan idola oleh banyak umat Islam.
· Muslimah memuja-muja, bahkan mengkhayalkan para pesepakbola terkenal seperti David Beckam. Padahal selain kafir, mantan pemain timnas Inggris itu tidak layak diidam-idamkan wanita Muslimah karena senang berzina.
· Anak2 Islam mengalami krisis keteladanan. Sejak kecil hafal di luar kepala nama-nama bintang sepak bola seperti John Terry, Ryan Giggs, dan Peter Crouch yang notabene juga pelaku pergaulan bebas. Banyak anak-anak senang membaca profil pemain-pemain kafir itu di koran, tabloid, majalah, atau situs internet.
· Kecenderungan sebagian besar anak-anak kurang suka membaca buku-buku sejarah para nabi/rasul, sahabat nabi, tabi’in, tabi’ tabi’in, ulama besar, serta ilmuwan Muslim terkemuka.

· banyak anak-anak dari keluarga Muslim tidak terlalu mengenal sejarah hidup para pahlawan Islam nasional seperti Tuanku Imam Bonjol, dan Pangeran Diponegoro. mereka pun merasa asing jika disodorkan nama-nama Thariq bin Ziyad, Muhammad Al Fatih, Shalahuddin Al Ayyubi, Qutuz, Aruj, Omar Mochtar, Ibnul Khattab, dan pahlawan Islam lainnya.

· banyak anak-anak kaum Muslimin yang jauh dari nilai-nilai Islami karena menjadikan para pemain bola sebagai teladan mereka. seharusnya tokoh utama yang patut diteladani adalah para rasul-Nya, seperti Nabi Ibrahim AS dan Nabi Muhammad SAW.
Keempat, merusak nilai kehormatan

· Banyak pria Muslim dengan tanpa perasaan risih mengajak istrinya menyaksikan langsung pertandingan bola di stadion, atau menyaksikan melalui tayangan televisi.
· Para pria Muslim tidak lagi merasa cemburu ketika istri mereka ikut antusias dan penuh perhatian melihat para pesepakbola berlaga dengan kostum yang memperlihatkan paha dan lengan. Para pria Muslim banyak yang tidak merasa terganggu kehormatannya ketika para istri mereka mengagumi bahkan memuja-muja beberapa pemain bola terkenal.

Kelima,  merusak nilai keberkahan

Sebagian di antara masyarakat dunia masih bermental judi. Sehingga segala sesuatu, termasuk sepakbola bisa dijadikan sebagai sarana berjudi.

· Setiap pertandingan sepakbola, pasti ada di antara penonton di stadion maupun pemirsa televisi yang bertaruh tentang kesebelasan mana yang akan menang. Taruhan tersebut sangat bervariasi, mulai dari uang bernilai ribuan hingga jutaan rupiah, tergantung dari tingkat ekonomi para pemasang uang taruhan.
· Taruhan yang bersifat amatiran yakni antar penonton atau pemirsa,
· Dan Secara profesional oleh para bandar judi melalui sarana komunikasi seperti telepon, SMS, email, dan sejumlah fitur internet. Stasiun televisi menjadi bandar judi berkedok kuis untuk pemirsa ketika menayangkan sepakbola.
· Perjudian dilegalisasi pemerintah dengan alasan bermanfaat bagi negara dalam mendanai pengembangan dunia olahraga, termasuk sepakbola. Pada penghujung abad ke-20 lalu pernah beredar kupon judi berkedok sumbangan berhadiah seperti Kupon Olahraga Nasional Indonesia (KONI), Porkas Sepakbola, TSSB (Tanda Sumbangan Sosial Berhadiah), KSOB (Kupon Sumbangan Olahraga Berhadiah), dan SDSB (Sumbangan Dermawan Sosial Berhadiah).
Keenam, merusak nilai kepedulian
Kaum muslim yang terlarut dengan sepak bola sungguh telah dilalaikan dengan nasib saudaranya yang seiman. Fenomena seperti ini melalaikan umat Islam dari memperhatikan saudara-saudara seaqidahnya dari belahan bumi lainnya.
· Setiap hari ada puluhan saudara-saudara seiman mereka yang dibantai di Suriah oleh rezim Bashar Al Asaad yang beragama Syi’ah.
· Rakyat sipil kawasan barat Myanmar dibantai rezim Buddhis.
· Pada tahun 1982, tentara Zionis Israel yang didukung kaum An Nushairiyah (salah satu sekte agama Syi’ah) membantai kaum Muslimin Palestina yang mengungsi di Shabra dan Shatilla, ketika umat Islam tertuju pada piala dunia dan liga-liga nasional di kawasan Timur Tengah. Nurhidayat (2008) mengatakan bahwa tidak sedikit kaum Muslimah sebagian di antaranya anak di bawah umur yang dikoyak kehormatannya terlebih dahulu sebelum dibantai tentara Zionis Israel.
· Pada Piala Dunia 1994, umat Islam di Bosnia Herzegovina masih mengalami penjajahan dan pembantaian yang dilakukan bangsa Serbia.

· Pada Piala Dunia 1998 di Prancis, tentara Zionis Israel gencar menyerang dan membantai kaum Muslimin di beberapa wilayah Palestina.
· Pada Piala Dunia 2002 di Jepang-Korea Selatan, Umat Islam di Afghanistan tengah mengalami kezhaliman penjajah AS pada saat.
· Pada Piala Dunia 2006, tentara Israel tengah mempersiapkan diri untuk melakukan pembantaian besar-besaran di kawasan-kawasan Islam Lebanon.
· Pada Piala Dunia 2010, AS-Inggris-Australia membantai rakyat sipil Afghanistan dan Irak.

Umat Islam di berbagai belahan Bumi ini masih dijajah, dizhalimin, dan dibantai para musuh-musuh Islam yang dimotori Zionis ketika pertandingan2 Sepak Bola digelar.
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